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results showed that the physical work environment and motivation had a
positive and significant effect on employee performance with the regression
equation Y = 11.107 + 0.366X1 + 0.364X2. These results indicate that the
correlation coefficient of 0.684 means that it has a strong relationship. The
determination value is 46.7%. With a calculated f value> f table, namely
24.994> 2.760 with a significant level of 0.000 <0.05. Meanwhile, the physical
work environment on employee performance with a calculated t value> t table,
namely 3.606> 2.001 with a significant value of 0.000 <0.005. The correlation
coefficient value obtained was 0.610, meaning that the two variables have a
strong level of relationship. The determination value or contribution of its
influence is 37.3%. Then motivation with a calculated t value> t table, namely
3.182> 2.001 with a significant value of 0.000 <0.005. The correlation
coefficient value obtained was 0.588, meaning that the two variables have a
moderate level of relationship. The determination value or contribution of its
influence is 34.6%. So it can be concluded that the physical work environment
and motivation have a positive and significant influence on employee
performance.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Hotel Yasmin Di Karawaci. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Populasi diambil dari seluruh karyawan yaitu sebanyak 60
orang, pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Analisis data menggunakan uji instrumen data, uji
asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis,
pengolahan dibantu dengan aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja fisik dan
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =
11,107+ 0,366X,+0,364X,. Hasil ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,684 artinya memiliki
hubungan yang kuat. Nilai determinasi 46,7%. Dengan nilai f hitung > f tabel yaitu 24,994 > 2,760 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Sedangkan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan dengan nilai t
hitung > t tabel yaitu 3.606 > 2.001 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005. Nilai koefisien korelasi
diperoleh sebesar 0,610 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau
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kontribusi pengaruhnya sebesar 37,3%. Kemudian motivasi dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 3.182 >
2.001 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,588 artinya
kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 34,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik dan motivasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Motivasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Era globalisasi telah menuntut perusahaan untuk semakin memperhatikan manajemen
sumber daya manusia (SDM) sebagai aset utama dalam meraih keunggulan kompetitif. Saat ini
perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah lanskap dunia kerja secara signifikan.
Banyak perusahaan kini mengadopsi konsep kerja fleksibel dan ruang kerja yang lebih terbuka, salah
satunya lingkungan kerja fisik

Lingkungan fisik adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai
yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan
kerja ini meliputi tempat bekerja, fasilitas dana alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut (Sutrisno
2018:118).

Lingkungan fisik merupakan bagian komponen yang sangat penting bagi karyawan dalam
bekerja. Lingkungan kerja yang baik atau kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk
bekerja akan berpengaruh terhadap semangat karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja di dalam
perusahaan/instansi sangat penting untuk diperhatikan oleh pimpinan karena lingkungan kerja yang
baik mempunyai pengaruh terhadap efektivitas yang bekerja dalam perusahaan. Di dalam usaha
untuk membuat perencanaan lingkungan kerja maka perlu mengkaji dan menentukan aspek-aspek
pembentuk lingkungan kerja itu sendiri. Menurut Sedarmayanti (2017:19) menyatakan bahwa secara
garis besar, lingkungan kerja terbagi menjadi 2 jenis yaitu, Lingkungan fisik dan non fisik. Berikut
adalah tabel Lingkungan fisik Hotel Yasmin Karawaci pada tahun 2024:

Tabel 1. 1 Data Pra Survey Lingkungan Fisik Hotel Yasmin Karawaci Tahun

2024
No Pernyataan Jawaban Responden | Target
: Ya | % | Tidak | % P e
Pencahayaan
Penerangan di ruang kerja
cukup baik dan tidak
1 | menyilaukan sehingga | 15 | 45% 13 35% 33 100%%
mendukung aktivitas
pekerjaan anda.
‘Warna
Warna cat tembok dapat
2 | memngkatkan konsentrasi| 14 | 42% 18 35% 32 7%
kerja.
Sirlulast Udara
3 igfi;dmmﬁf 13 |39%| 16 |48%| 29 88%
Kebisingan
Tidak ada suara vang
mengganggu  di dalam
4 | ruangan sehingga | 13 | 39% 19 58% 32 G7%
mempengaruhi  aktivitas
kenja.
Total 55 | 44% 71 56% 126 100%

Sumber: Hotel Yasmin Karawaci Tahun 2024
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa berdasarkan jawaban responden ya sebesar 44%
dan tidak sebesar 56%. Hasil pra-survey ini mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan menilai
lingkungan kerja fisik di Hotel Yasmin Karawaci belum optimal. Indikator yang paling perlu
mendapat perhatian adalah sirkulasi udara dan kebisingan, karena persentase ketidakpuasan cukup
tinggi. Kondisi ini berpotensi memengaruhi konsentrasi, kenyamanan, dan pada akhirnya kinerja
karyawan

Selain Lingkungan fisik perlu diperhatikan motivasi kepada karyawan. Motivasi menurut
Mulyadi (2018:87) adalah suatu dorongan dari orang lain maupun dari diri sendiri untuk
mengerjakan suatu pekerjaan dengan sadar dan semangat untuk mencapai target tertentu. Namun
motivasi karyawan Hotel Yasmin Karawaci kurang baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan tabel pra
survey sebagai berikut:

Tabel 1. 2 Pra Survey Motivasi Hotel Yasmin Karawaci Tahun 2024

No Pernyataan Jav.aba..u Eezponden Target
Ya | % | Tidak | %
Fisiologi
Saya merasa puas dengan gaji _ _ _
1 yang diterima saat ini 12| 40% 18 60% 30 100%
Fasa Aman

Saya merasa tenang dalam
bekerja karena tersedianya o o o
jaminan kesehatan dari 12| 40% 18 60% 30 100%
perusahaan im

(=]

Saya senang belerja di sind,
karena relcan kerja menerima 14 | 47% 16 33% 30 100%
saya sebagai partner yang baik

Alkan Harga Dini atau Pengakuan
Atazan selalu memberilan

Laa

4 | pujian apabila saya o 3| 18 | 6% 30 100%
mengerjakan tugas dengan hasil
memuaskan
Aldtualisast Din
Saya bersemangat dalam
3 | melaksanakan tugas yang 13 30% 13 30% 30 100%
diberilan
Total 33 | 44% 67 36% 120 100%

Sumber: Hotel Yasmin Karawaci Tahun 2024

Berdasarkan data pada di atas terlihat bahwa motivasi karyawan kurang baik hal ini
dibuktikan, dengan total 44% responden menjawab "Ya" dan 56% menjawab "Tidak". Pada
indikator fisiologi, hanya 40% responden yang merasa puas dengan gaji yang diterima,
menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan belum sepenuhnya memenuhi harapan karyawan.
Pada indikator rasa aman, persentasenya juga sama, yakni 40% responden merasa tenang bekerja
karena adanya jaminan kesehatan dari perusahaan, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar
karyawan belum merasakan perlindungan kerja yang memadai. Pada indikator sosial, 47%
responden menyatakan senang bekerja karena diterima dengan baik oleh rekan kerja, menunjukkan
hubungan antarpegawai relatif positif meskipun belum maksimal. Selanjutnya, pada indikator harga
diri atau pengakuan, hanya 37% responden yang merasakan pujian dari atasan atas kinerja yang
memuaskan, sehingga penghargaan atau apresiasi dari pimpinan masih perlu ditingkatkan. Terakhir,
pada indikator aktualisasi diri, 50% responden mengaku bersemangat melaksanakan tugas yang
diberikan, menandakan bahwa setengah dari jumlah karyawan sudah memiliki dorongan internal
yang baik untuk bekerja, sementara sisanya memerlukan strategi peningkatan motivasi.
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Tabel 1. 3 Pra Survey Kinerja Karyvawan Hotel Yasmin Karawaci Tahun

2024
N Pernyat Tamwaban Responden | T
o ermyataan Ya | o | Tida]c| o esponden | Target
Kuantitas
Earyawan saat ini dapat
1 | menyelesaikan pekerjaannya sesuai | 10 | 33% | 20 | 67% 30 100%
dengan waktu yang ditetapkan
Kualitas
. Karyawan mampu melaksanalan . o .
2 | seluruh tugasnya dengan baik 10 | 33% | 20 | 67% 30 100%
Kreativitas
Karyawan saat ini dapat
3 |bekeasama dengan baik antar) o | g0\ 41 | 3704| 30 100%
sesama karyawan sehingga
pekerjaan cepat selesai
Lovalitas
Saya selalu memegang teguh visi,
misi peruzahaan dan [ . 2 o "
4 melaksanakannya  dalam  tugas [ 23% | 23 T7% 30 100%
sehari-hari.
Total 46 | 38% | T4 | 62% 120 100%

Swmber: Hotel Yasmin Karawaci Tahun 2024
Berdasarkan data pra survey di atas dapat disimpulkan bahwa dari total jawaban responden
hanya 38% yang menyatakan "Ya" dan 62% yang menyatakan "Tidak". Hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar responden menilai kinerja karyawan Hotel Yasmin Karawaci pada tahun
2024 masih belum optimal.

Kajian Pustaka
1. Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Darmadi (2020:242) “lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada
sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi dirinya dalam menjalankan kewajiban yang
telah diberikan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, pencahayaan yang bagus dan lain-
lain

2. Motivasi
Menurut Edy Sutrisno (2019:109) motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula
sebagai faktor pendorong perilaku seseorang

3. Kinerja Karyawan
Kinerja dalam bahasa inggris disebut dengan job performance atau actual performance
atau level of performance, yang merupakan tingkat keberhasilan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya, Donni Juni Priansa (2018:269). Kinerja bukan karakteristik
individu, seperti bakat, atau kemampuan namun merupakan perwujudan dari bakat dan
kemampuan itu sendiri. Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya
nyata.

METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto (2019:136) Metode penelitian adalah cara utama yang digunakan peneliti
untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Dan pada penelitian
ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Uji Validitas
No | r- hitung | r-tabel | Keterangan
1 | 0466 0.234 Vahd
2 10633 0.254 Valid
3 [0,539 0.254 Vahd
4 10694 0.254 Valid
5 0,623 0.254 Vahd
6 |0441 0.254 Valid
7 0,646 0.254 Vahd
8 | 0485 0.254 Valid
5 0451 0.254 Vahd
10 | 0,502 0.254 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, variabel lingkungan kerja fisik (X1) yang
terdiri dari 10 pernyataan menunjukkan nilai rhiung > Traver 0,254. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa nilai tiap butir pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 4. 8 Uji Validitas Kuesioner Motivasi (X2)

Uji Validitas
No | r- hitung | r- tabel | Keterangan
1 |0.679 0.254 Valid
2 | 0378 0.254 Valid
3 10424 0.254 Valid
4 10426 0.254 Valid
5 10410 0.254 Valid
6 [0.503 0.254 Valid
7 0618 0.254 Valid
8 |0.602 0.254 Valid
9 [0.)555 0.254 Valid
10 | 0.424 0.254 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari data tabel diatas dijelaskan bahwa, variabel motivasi (X2) yang terdiri dari 10
pernyataan menunjukkan nilai rhiung > rabet 0,254. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai

tiap butir pernyataan maka dinyatakan valid
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Tabel 4. 9 Uji Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan (Y)

Uji Validitas
No | r- hitung | r-tabel | Keterangan
1 10321 0.254 Valid
2 | 0584 0.254 Valid
i 10674 0.254 Valid
4 0532 0.254 Valid
5 (0422 0.254 Valid
6 |0353 0.254 Valid
7 10654 0.254 Valid
g8 10504 0.254 Valid
& [0.628 0.254 Valid
10 | 0,465 0.254 Valid

Sumber: Haril Pengolahan Data SPS5 25

Dari data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, variabel kinerja karyawan (Y) yang terdiri
dari 10 pernyataan menunjukkan nilai rhiwng > Tibel 0,254. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai tiap butir pernyataan dikatakan valid

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4. 10 Uji Reliabilitas (X1), (X2) dan (Y)

Variahel Nilai B Nilai B Keputusan
Hitung Tabel

Lingkungan Kenja 0,741 0,600 Reliabel

Fisik (X1)

Motivasi (X2) 0,661 0,600 Reliabel

Kinerja Karvawan (0.686 0.600 Reliabel

()

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPS5 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel
yang digunakan dinyatakan reliablel, karena r hitung lebih besar dari r tabel

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan
variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Berikut menggunakan
uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan membandingkan jika
probability value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika
probability value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal) (Ghozali:2016)
sebagai berikut
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Tabel 4. 11 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

I &0
Normal Parameters®® Mean .00000oo0
Std. Deviation 2.74786073

Most Extreme Differences  Absolute 099
Fositive 099

Megative -.0av

Test Statistic 044
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°4

a. Testdistribution is Maormal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Caorrection.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Pengolahan Data 5P55 25

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, distribusi data residu menunjukkan normal,
hal ini terlihat dari nilai Asymp.Sig 0,200 > 0,005 maka data berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 12 Uji Multikolinearitas

Coefficients”

| (Constant)

Linghungan Kera Fisik
1

Motas! (X2) 364

2894

3606

005

i 001

365 3182 002

a.Depandant Variabia: ¥nz1ja Karyawan (1)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa,

nilai tolerance variabel lingkungan kerja fisik

(X1) dan motivasi (X2) yaitu 0,710 lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF variabel
lingkungan kerja fisik (X1) dan motivasi (X2) yaitu 1,408 lebih kecil dari 10,00. Sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan menggunakan metode Durbin-
Watson. Adapun cara mendeteksi terjadi autokorelasi dalam model analisis regresi dengan
menggunakan Durbin-Watson sebagai berikut
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Tabel 4. 13 Uji Autokorelasi
Model Sl.!mm:lr\(b

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Made! R R Square Square the Estimale watson

1 684° 467 449 2796 1.734

a Predictors; (Constant), Motivasi (X2}, Lingkungan Kerja Fisik (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari data tabel diatas dapat diketahui nilai DW yang didapat sebesar 1,734. Dengan
demikian sesuai ketentuan data tidak ada gangguan autokorelasi

d. Uji Heteroskedastisitas

Scatterpiot
Dependent Varable: Manerjs aryawan ()

Regresson Sugentized Residaal
’
L)
»
. L
.’
LB
L]
L}
"
L] .
L] . "
then
"
.
L
]
L]
.
.
]
.
]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3 Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik diatas dapat terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak ada pola tertentu yang teratur. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
ini

3. Analisis Regresi Linear
Tabel 4. 14 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients’

Standardized
Unstandardized Coefficienis =~ Cosfiicients

Modsl B Std. Emar Beta t Sig

1 {Constant) 11107 3838 2894 005
Lingkunagan Kerja Fisik 366 A0 A4 3606 | 001
(Xt)
Motivasi (x2) 364 114 365 3182 002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

a. Konstanta sebesar 11,107 artinya jika lingkungan kerja fisik dan motivasi, bernilai nol atau
tidak meningkat maka kinerja karyawan akan tetap bernilai sebesar 11,107

b. Nilai regresi 0,366 X; artinya apabila variabel lingkungan kerja fisik (Xi) meningkat
sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel motivasi (X>) tetap, maka kinerja karyawan (Y)
akan meningkat sebesar 0,366 satuan
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c. Nilai regresi 0,364 X artinya apabila variabel motivasi (X2) meningkat sebesar 1 satuan,
dengan asumsi variabel motivasi (X1) tetap, maka kinerja karyawan (YY) akan meningkat
sebesar 0,364 satuan

4. Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 4. 17 Uji Koefisien Korelasi X1 dan X2 Terhadap Y

Model Summarf’
Adjusied R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 6842 467 449 2.796 1.734

a. Predictors: (Constant), Motivasi (x2), Lingkungan Kerja Fisik (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari hasil perhitungan didapat nilai koefisien korelasi lingkungan kerja fisik dan motivasi
terhadap kinerja karyawan dimana peroleh r sebesar 0,684 dimana tingkat hubunganya berada
di 0,600 — 0,799 berarti lingkungan kerja fisik dan motivasi memiliki hubungan yang "Kuat"
terhadap kinerja karyawan " sebesar 0,684

5. Koefisien Determinasi
Tabel 4. 20 Uji Koefisien Determinasi X1 dan X2 Terhadap Y
Model Summzurwh

Adjusted R Std. Error of Dwrhin-
Maodel R R Square Sguare the Estimate Watson
1 Fa4d AGT 4449 2.796 1.734

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Lingkungan Kerja Fisik (£1)
b, Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSE 25

Dari data diatas, Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R Square. Nilai R Square
menunjukkan angka sebesar 0,467 yang berarti bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan
Motivasi (X2) berpengaruh sedang terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 46,7% sedangkan
sisanya sebesar 53,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

6. Uji Hipotesis
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali: 2018). Kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis adalah jika thiung > twbe, maka Ho diterima (adanya
pengaruh signifikan), dan menolak Ha. Jika thitung < travel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh)
dan menerima Ha. Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah jika signifikansi >0,05
maka Ho ditolak, jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima
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Tabel 4. 21 Uji T Variabel X1 dan X2 Terhadap Y

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients
Modal B Std. Error Bsta 1 Sig
| (Constant) 11.107 3838 2894 005
Lingkungan Kerja Fisik 366 101 414 3606 001
x1)
Motivasl (<2) 364 14 365 3182 002

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23

a. Pengaruh lingkungan kerja fisik (Xi) terhadap kinerja karyawan. Hasil uji parsial (uji t)
menunjukan nilai t hitung > t tabel (3,606 > 2,001 dan sig < 0,05 (0,001 < 0,05) sehingga
Ho di tolak dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan

b. Pengaruh motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan Hasil uji parsial (uji t) menunjukan nilai
t hitung > t tabel (3,182 > 2,001) dan sig < 0,05 (0,002 < 0,05) sehingga Ha di terima dan
Ho ditolak yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi terhadap kinerja karyawan

Tabel 4. 22 Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Ragression 390.690 2 195345 24.994 000®
Residual 445494 57 7.816
Total 836.183 59

a Dependent Vanable: Kinerja Karyawan (Y)
b Pradictors: (Constant), Motivasi (X2), Lingkungan Karja Fisik (X1)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari data tabel diatas, bahwa hasil uji statistik F memiliki nilai probabilitas sebesar sig 0,000
<0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut dapat diperkuat dengan nilai
thitung sebesar 24,994 > ftabel 2,760. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel independen dan dependen secara bersama-sama berpengaruh yaitu lingkungan kerja
fisik dan motivasi berpengaruh signifikan dan simultan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik

dan motivasi terhadap kinerja karyawan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Secara parsial lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dimana diperoleh nilai t hitung > t tabel 3,606 > 2,049 dan sig < 0,05 (0,001
< 0,05). Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,610 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,373
atau sebesar 37,3% sedangkan sisanya sebesar 62,3% dipengaruhi oleh faktor lain

2. Secara parsial motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dimana diperoleh nilai t hitung > t tabel 3,182 > 2,049 dan sig < 0,05 (0,002 <0,05).
Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,588 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,346 atau
sebesar 34,6% sedangkan sisanya sebesar 65,4% dipengaruhi oleh faktor lain

3. Secara simultan lingkungan kerja fisik (Xi) dan motivasi (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan  regresi Y
=11,107+0,366X,+0,364X>. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel
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bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,684 artinya memiliki hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 46,7%
sedangkan sisanya sebesar 53,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau 24,994 > 3,170. Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan lingkungan kerja fisik dan motivasi
terhadap kinerja karyawan.
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